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Abstrak
 

Penelitian tesis ini beranjak dari keprihatinan atas tertib politik global yang terjebak bahaya situasi tanpa

seteru, yang berbagai imbasnya juga sangat terasa di negeri kita. Ketumbangan Komunisme dan

demoralisasi Sosialisme sebagai ikutannya membuat hegemoni Neoliberalisme tak terlawankan. Situasi ini

berbahaya tak hanya karena membuat praksis politik global kehilangan alternatif progresif untuk menjawab

ketimpangan sosial-ekonomi yang terjadi, melainkan juga karena bertentangan dengan keniscayaan

antagonisme relasional yang merupakan sumber ketegangan kreatif politik. Sebagai konsekuensi praksis

maupun logis fenomena ini, stagnasi transformasi demokrasi tampak semakin menggejalai realitas politik.

Di sisi lain, praksis politik global juga ditandai fenomena proliferasi gerakanÂ¬gerakan sosial baru.

Fenomena proliferasi ini memperlihatkan pemajemukan dan peragaman agen perubahan, maupun ranah

serta modus pergerakannya dalam melawan relasi-relasi subordinasi dan opresi, sehingga memerlukan

penggalangan sebuah solidaritas blok hegemonik baru dengan kesepadanan integratif pada

idealitasÂ¬idealitas nilai yang demokratis, pluralistis dan radikal agar dapat sungguh menjadi bagian

tranformasi demokrasi. Situasi ini menuntut kehadiran sebuah alternatif progresif baik guna ikut mencari

solusi yang lebih radikal terhadap ketimpangan sosial ekonomi yang terjadi, menghidupkan kembali

ketegangan kreatif politikal, maupun --secara lebih menyeluruh-- dalam menghadapi hegemoni

Neoliberalisme yang terbukti eksesif. Sebagai konsekuensi fenomena proliferasi, alternatif progresif tersebut

lalu juga harus mampu menggalang sebuah solidaritas blok hegemonik bare yang sekaligus dapat tetap

konsisten dengan idealitas-idealitasnya sebagai sebuah proyek radikalisasi demokrasi yang pluraslistis,

yakni tetap mencerminkan imaji dan logika egalitarian.Dalam memahami dan menelusuri kemungkinan

solusi terhadap keprihatinan iritt dipakai kerangka teoritis Pluralisme Agonistis. Alternatif progresif Chantal

Mouffe ini merupakan sebuah upaya radikalisasi terhadap demokrasi modem, yang notabene demokrasi

liberal yang pluralistis. Radikalisasi terhadap anasir demokratis dan pluralistis ini dilakukan dengan cara

mcnambahkan dimensi sosialis untuk menyisihkan Liberalisme Ekonominya, menyadari paradoks idealitas-

idealitasnya sebagai limit sekaligus potensi artikulatif tak berkesudahan, menyadari limit pluralismenya

serta menerima keniscayaan dimensi antagonisme agonistis guna meradikalisasi kesediaannya untuk

senantiasa bersusah-payah menerima perbedaan, keragaman, dan konflik kuasa sebagai kewajaran serta

menyadari limit, keterputusÂ¬putusan dan ketakterputuskan identitas dan makna politik. Lewat radikalisasi

ini, demokrasi pluralistis menjadi lebih memadai sebagai alternatif progresif bagi stagnasi transformasi

demokrasi akibat praksis politik global yang tanpa seteru tersebut. Penyingkiran logika kapitalistik lewat

penambahan dimensi sosialis membuat hak-hak individu dalam kesetaraan warga mempunyai makna

kolektif sehingga lebih memadai sebagai azas untuk merckonstruksi solusi radikal terhadap ketimpangan

struktural sosial-ekonomi. Kesadaran paradoks dan limit serta penerimaan dimensi antagonisme agonistis

membuka jalan bagi pluralisme yang radikal dalam menerima perbedaan, keragaman dan konflik sehingga

bisa menyediakan iklim kondusif bagi penghidupan kembali ketegangan kreatif politikal. Penerimaan

https://lib.ui.ac.id/detail?id=20251054&lokasi=lokal


keniscayaan antagonisme agonistis ini juga membuat demokrasi pluralistis lebih menempatkan dirinya

sebagai ajang artikulasi-artikulasi yang diskursif, sehingga memposisikan dirinya bak ruang kosong yang

terbuka tempat titik-titik temu lintas waktu dan lintas artikulasi mengarus. Dengan demikian, sebagai...


